
92 
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 Pada dasarnya tata cahaya adalah unsur paling penting dalam pembuatan 

film, karena dengan tidak adanya tata cahaya kamera tidak dapat merekam objek 

dengan maksimal. Untuk mendukung karakteristik adegan cahaya kontras melalui 

variasi lighting ratio 1:4, 1;8, dan 1:16 serta penerapan pictorial light dan 

naturalism light pada beberapa scene. Rasa Tegang, Sedih, dan harapan yang 

dirasakan tokoh ataupun penonton dirasa dapat berhasil karena didukung dari segi 

tata cahaya. 

 Tanggung jawab utama seorang penata cahaya (Gaffer) adalah keselamatan 

dan kesehatan kerja sesuai dengan SOP mulai dari sumber kelistrikan, instalasi dan 

peralatan pencahayaan yang digunakan. Penata cahaya (Gaffer) juga memastikan 

kualitas peralatan pencahayaan yang terbaik sesuai dengan kebutuhan, 

keterampilan, ketegasan, manajemen, komunikasi, responsif yang harusnya 

dimiliki oleh penata cahaya (Gaffer). Dalam divisi tata cahaya kerjasama sangat 

dibutuhkan, karena dengan kerjasama yang baik pekerjaan akan menjadi lebih 

mudah. Seorang penata cahaya harus memiliki rasa maupun kepekaan terhadap 

sekitar dikarenakan semua elemen yang ada dapat mempengaruhi konsep tata 

cahaya yang sudah dibuat. 

 

B. Saran 

 Selain paham tentang teknis dan cara penggunaan alat, seorang penata 

cahaya (Gaffer) juga harus ikut andil tentang konsep dan mood yang akan dibangun 

dalam sebuah film. Menterjemahkan bahasa non verbal berupa nilai-nilai subjektif 

dari tokoh-tokoh yang diatur lewat penataan cahaya dalam mendukung karakteristik 

adegannya. Oleh karena itu, penelitian dan penciptaan selanjutnya diharapkan 

mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan nilai-nilai subjektif dari tokoh lebih 

dalam serta memasukkan karakter tokoh kedalam rancangan desain visual. Sebab, 
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tokoh merupakan salah satu aspek cerita di film yang penyampaian, pembawaan 

dan pendiriannya penting di dalam film, terlebih apabila adegan di film 

mengandung sedikit dialog. 
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